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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

“Sesungguhnya kami milik Allah dan Kepada-Nyalah kami kembali” 

(QS.Al-Baqarah: 156) 

 

7.1 Simpulan  

Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo merupakan bank 

syariah pertama yang ada di Provinsi Gorontalo. Dalam aktivitasnya  Bank 

Muamalat Indonesia Cabang  Gorontalo melayani berbagai macam 

pembiayaan seperti murabahah, mudharabah, musyarakah, al-qardh, dan 

ijarah. Murabahah ini pada dasarnya diatur dalam pernyataan standar 

akuntansi keuangan No. 102 untuk murabahah, di dalamnya mengatur 

tentang pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

murabahah. Bank Muamalat Indonesia  Cabang  Gorontalo dalam hal 

pengakuan dan pengukuran murabahah, di dalamnya belum sepenuhnya 

sesuai dengan PSAK 102, karena dengan menggunakan sistem yang 

berlaku masih terdapat beberapa perbedaan pencatatan. Dalam hal 

pembentukan akun-akun yang baru yakni muqasah murabahah, piutang 

pokok murabahah non bank, piutang margin murabahah non bank, dan 

pendapatan margin murabahah, lebih ditekankan bahwa pembentukan 

akun-akun itu sebenarnya untuk mempermudah bank dalam merincikan 

bagian dari akun-akun yang ada. Namun dalam hal penyajian dan 

pengakuan, dalam hal ini Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo  
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pencatatannya sudah sesuai dengan apa yang dalam PSAK 102, di mana 

pelaporannya sama dengan penyajian laporan keuangan bank muamalat 

pada umumnya. Konsep dari murabahah yang ada di Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Gorontalo belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 

102, dimana Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo dalam konsep 

penerapannya pembiayaan murabahah  hanya memberikan sejumlah 

dana atau uang tunai kepada nasabah yang mengajukan pembiyaan 

murabahah, dengan dilengakapi akad wakalah. Akad yang terjadi di 

pembiayaan murabahah ini telah memuat syarat minimum yang harus ada 

dalam akad sebagaimana ditentukan dalam Fatwa Dewan Syariah 

Nasional dan juga Peraturan Bank Indonesia, meskipun masih perlu untuk 

terus diawasi secara keseluruhan proses pembiayaannya.    

Dari hasil wawancara, pada saat perolehan, aset murabahah tidak 

diakui menjadi  aset atau persediaan bank secara langsung, karena dalam 

penjurnalan hanya nominal nilai aset saja atau hanya dalam bentuk uang 

tunai saja yang diakui sebagai persediaan murabahah. Selanjutnya, yang 

menjadi aset bank dalam hal pembiayaan murabahah adalah jaminan dari 

nasabah.  Maka secara langsung tidak ada pencatatan yang dibuat oleh 

bank untuk pengakuan murabahah pesanan mengikat dan murabahah 

tanpa pesanan setelah tanggal perolehan. Bank Muamalat Indonesia  

Cabang  Gorontalo dalam pencatatan pelunasan piutang murabahah 

berbeda dengan PSAK 102 karena dalam hal ini bank muamalat dalam 

pencatatannya mengakui adanya muqasah murabahah. Selanjutnya untuk 
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uang muka, dalam hal ini bank tidak mensyaratkan uang muka pada 

pembiayaan murabahah. Untuk akuntansi sebagai pembeli akhir, Bank 

Muamalat Cabang Gorontalo tidak melakukan pencatatan pengakuan dan 

pengukuran atas aset, hutang hingga denda. Hal ini disebabkan karena 

pada saat akad murabahah, nasabah pun melakukan akad wakalah 

sebagai akad pelengkap, dimana bank berhak mewakilkan nasabah untuk 

membeli sendiri aset yang diinginkan. Bank muamalat tidak melakukan 

pencatatan baik pengakuan dan pengukuran, karena dalam hal ini 

nasabah lah sebagai pembeli akhir. Namun dari segi operasionalnya dan 

pelayanannya Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo sudah sesuai 

dengan prinsip syariah. Karena dalam hal pengajuan murabahah,  Bank 

Muamalat Indonesia  Cabang  Gorontalo cukup selektif dalam hal 

memberikan pembiayaan murabahah, Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Gorontalo  tidak akan menyetujui apabila yang dibiayai adalah barang-

barang atau usaha yang bertentangan dengan syariat islam.  

 

7.2  Saran  

7.2.1  Saran Pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas  maka diharapkan Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo agar bisa menerapkan PSAK 102 

untuk pembiayaan murabahah secara keseluruhan. Terlihat dalam 

penerapannya belum sepenuhnya sesuai dalam hal pengakuan, dan 

pencatatan beberapa rekening. Dengan mengingat visi Bank Muamalat 
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Indonesia Cabang Gorontalo yakni menjadi Role Model Lembaga 

keuangan Syariah dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, 

keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk 

memaksimumkan nilai kepada Stakeholder, maka akan lebih baik jika 

Bank Muamalat Cabang Gorontalo kedepannya untuk benar-benar 

menerapkan konsep pembiayaan murabahah itu seperti apa yang ada 

dalam aturan baku PSAK 102. Hal ini pun menjadi satu nilai harapan, agar 

kedepannya Dewan Pengawas Syariah bersama dengan Bank Indonesia 

untuk lebih mengawasi proses pelaksanaan pembiayaan murabahah. Jika 

memang aturan baku yang ada dalam PSAK 102 untuk pembiayaan 

murabahah dalam hal pengakuan dan pengukuran, bisa untuk tidak 

sepenuhnya diterapkan,  ada baiknya bila terdapat kesatuan hukum 

berupa himpunan peraturan yang didalamnya mengatur tentang kebakuan 

dalam perbankan syariah, agar supaya dapat menipiskan pendapat 

masyarakat yang negatif terhadap pelaksanaan pembiayaan di dalamnya.  

7.2.2  Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya, agar bank syariah yang diteliti bisa lebih 

dari satu bank syariah, mengingat di gorontalo terdapat 3 bank syariah. 

Selain itu juga, peneliti selanjutnya agar lebih banyak menggunakan 

literatur yang membahas tentang akuntansi syariah terutama dalam 

bidang perbankan syariah.  
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